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LANDASAN TEORI

A. Taman Pendidikan Al Qur’'an (TPQ)
1. Pengertian Pendidikan Al Qur 'an (TP@)

Taman Pendidiksn Al Qur'an (TPQ) adsalsh
sebuah sistem pendidikan dsn sarana pelayanan
keagamaan non formal yvand dirancang khusus bagi
anak-anak dan remaja muslim. TPQ dirancang
berdasarkan uji coba dan pendalaman yang cukup
lama, sistem ini akan mampu menampung hasrst dan
keperlusn belajar agama snak-anak tanps memberikan
beban yang berat kepada mereka. Sebsb materi
pelajaran diformat mudah, sehingds punys daya
tarik tersendiri, khususnya bagi anak-anak.23

Untuk lebih ringkasnya TPQ bisa didevinisi-
kan sebagai 1lembags pendidikan dan pengdajaran
islam untuk anak-anak dan remaja muslim, yang
menjadikan santri mampu membaca Al Qur’'an dengan

benar sesual ilmu tajwid sebsgai tugss pokoknys.

2. Chsirsni Idris dan Drs. Tasyrifin Karinm, Buku

Pedoman dsn Pendembsngan TE Al Qur ‘an, DPP BKPMI,
Jakarta, Hal 2.
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Hamun sebutan TPQ ini tidsk mutlak disebut
TPQ, sebab =sds beberaps vysng menyebut lembsgs
tersebut dengdan sebutan TPA. Sebensrnya TPQ dan
TPA mempunyai arti dsn maksud yang sama, yang
membedaksn hanyalah terletak pada cara menyebut
kitab suci umst islam dengsn Al, sehingds menjadi
Al Qur’sn dan tanpa Al, sehindgga hanya Qur  an
saja. Dari sini mska bila lembaga yang tersebut di
atas menggunakan Al (Al Qur’'sn) maka disingkat
dendan TPA (Tamsn Pendidiksn Al Qur’an), tetspi
bila tanpa menggunakan Al (Qur‘an ssaja) maka
disingkat dengan TPQ (Taman Pendidikan Qur’an).
Namun dalam penelitian ini, obyek yang penulis
teliti mengdunakan istilah TPQ@ bukan TPA, walaupun
TPQ dan TPA mempunyai arti yang sama.
Tujuan Pendidikan Taman Pendidiksan Qur an (TPQ)

Tujuan adalah suatu. sasaran yang hendak
dicapai dalam sustu aktifitas manusia. Segala sapa
vang dilakukan manusis pastilah mempunyai arah dan
tujuan yand hendak dicspsi, begitu pulé dengan
lembaga pendidikan, sebab pekerjaan tanpa suatu
tujuan akan sis-sis belaksa. Tujuan ini berfungsi
untuk memudahkan dan mengarahkan aktifitas-

aktifitss manusia itu sendiri.
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Berbicars mengenai tujuan pendidikan TPQ,
sebenarnys tidak bisa lepss dsri rengertisn TPAQ
itu sendiri, karena tujuan merupaksn cerminan dari
orientasi ysng hendak dicapai. Jadi tujusn dari
pendidikan TPQ islsh memberiksn beksl dasar bagi
snak-anak untuk menjsdi generasi vang mencintai
Qur "an, sehingga Qur’ 'an menjsdi bacsaan dan
pandangan kehidupannys sehari-hsri.SC
Tujuan TPQ diatas bersifat sangat global dan
prinsipil, tujuan tersebut mengandung maksud ysang
sangat luas, oleh karena itu perlu adanys rincian
vang lebih rinci dan jelas dsri tujusn pendidikan
TPQ, yskni :

&. Menjadikan santri mampu membaca Al Qur "an
dengan baik dan benar.

b. Menjadikan Al Qur’an sebagai bacaan dan
aktifitss rutin sehari-hari.

¢. Menjadikan Al Qur an sebagai pandangan dalam
kehidupan sehari-hari.

d. Menjalankan dan mengamalkan isi Al Qur ‘an dalam

kehidupan sehari-hari.

4

30. K.H. Hasan Basri,

S e emi » (Sambutan Majelis

Ulama® Indonesia, Juni 1992 N: tidak diterbitkan),
Hal x. ’
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e. Memshsmi dan mengerti msksud serts isi Al
Qur'an sebsgsi kitab suci pedoman hidup.

Dari rumusan tujuan TPQ di atss, msks dapat
kita ketshni pentingnya memshami isi dsri kitsb
suci kits vyakni Al Qur anul Karim, sebsb kits
wajib menjsdiksnnys pedoman dslam hidup kitsa.

3. Dasar-dasar Pelaksanaan Tamsn Pendidiksn Qur an (TPR)

Pendidikan TPQ termasuk dalam pendidikan
agdama Yyang merupakan salah satu aspek pendidikan
di Indonesia, maks dari itu dasar-dssar yang
digunakan harus mengacu pada dasar-dasar negara.

Di Indonesia terdapat tiga dasar pokok,
yaitu yuridis (hukum), religius (agams), dsan
sosial psikologis.31
Untuk lebih jelasnya, penulis skan uraikan satu
per satu dasar-dasar tersebut, ysakni
8. Yuridis C(hukum)

Dasar yuridis ini berasal dsari perundang-
undangan yang secara lasngsung dapat dijadikan
pegangan dalam pelaksanasn pendidiksan.

Dasar hukum tersebut meliputi tigs hsl, yaitu

31. Abu Ahmadi, Metode Khusus Pendidiksn Agama, Armiko,
Bandung, 1988, Hsl 62.
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Dasar ideal

a).

b).

Falsafah negara yaitu Pancasilsa

Perumusan Pancasila telah tercantum

dalam pembuksan UUD 1845, perumussan

Pancasila tersebut adslah :

(1) Ketuhanan Yang Maha ESa

(2) Kemanusisan yang adil dan beradsb

(3) Persatuan Indonesisa

(4) Kerakyatan vang dipimpin oleh
hikmat kebijakssnaan dalam permusyawaratan
perwakilan

(5) Readilan sosial bagi seluruh rakysat
Indonesia

Tap MPR No. IIMPR/1978, tentang Pedoman

Penghayatan dan Pengamalan Pancasila,

bashwa dengan sila Ketuhanan Yang Maha

Esa bangssa Indonesis menyatakan

kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Essa.

Spiritual (Agama)

Dasar spritual ini digariskasn dalam UUD

1945 Bab XI pssal 29 ayat 1 dan 2, sebagai

berikut

13.

Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang

Maha Essa.
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2). Negdara menjamin kemerdekssn tisp-tiap
penduduk untuk memeluk sgamsnys mssing-
masing dsn untuk beribsadah menurnt
agama dan kepercsyaannys ity.32
3). Operasionsl

Dasar operssional ini adalah dasar yang
secara lsngsung mengdatur jalsnnys
pendidikan. Dasar operasionsl tersebut
adalsh Surat Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Dalam Negeri RI dan Menteri Agams
RI No. 128 dan 44 A tshun 1882 tentsang
Usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al
Qur “an bagi umat islam dalan rangka
penghayatan dan pengamalan Al Qur'an dalsanm
kehidupsn sehari-hari.

b. Religius (Agama)

Pendidikan TPQ adalah pendidikan tentang Qur "an
baik dari segi bacsannya maupun pengamalannya
Al Qur’'an sebagai kitsb suci umat islam Jjugsa
menjadi dasar bagi setiap tindakan umat islam,
termasuk di dalamnya pendidikan TPQ ini. Yang

mendasari pendidikan TP@ tersebut adalsh :

32. Bp-7, Bahan Penstaran P4, UUD 1945, GBHN, Tp, 1993.
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Qur "an,
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Al Quran

Al Qur’an adalsh pedomsn dan pandsngan
hidup umat islam, jadi sudah barsng tentny
Al Qur’'sn menjadi landassn hukum vang
mendasari sedsls kegiatan kesgamasn dslsm
agama islam.

Sehubungan dengan pendidiksn TPQ vang
mengajarkan cara membsca dan mempelsjsri Al
Qur'an di bawah ini adslah ayat vang

dijadikan dasar pelaksanannys
4 //, /)7}7/’//

v )\>j»yu VNG A,

Artlnya ?

"Dan sesungguhnya telsh kanmi mudahkan
Qur‘an untuk pelsjsrsn, m%§§ sdaksh orang
vyang mendambil pelsajarsn’ (Al Qomar:17)

Hadis

Hadis adalah segala ucapan, tindakan dsan

ketetapan atan persetujusan Rosululloh

merupakan sumber hukum ysng kedus dalsm
agama islam. Adapun hadis yang mendasari
pelaksanaan pendidiksn TPQ sadslah hsdis

vang diriwayatkan Bukhori dan Muslim vang

berbunyi

Penyelenggars Penterjemahsan/Pentafsirsn
Teriemshan Al Qur anul Ksrim, DepAg RI,

- Jakarta, Hal 879.
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Artinya :

"Sebaik-baik kamu adalsh orang yang

mempelajsri Al Qur:ag ggn mengsjsrksnnys”
(H.R. Bukhori Muslim).

Sosisl Psikologis
Pada dsssrnya semus manusia mempunyai kebutuhan
psikologis yang harus dipenuhi, seperti
kebutuhan rass aman, bebas, kasih ssyang dsan
lain sebagainya. Oleh ksrena itu manusisa
senantiasa  membutuhkan kasih sayang  dsan
perlindungan dsri dzat suprsanstursl, vyakni
Alloh Yang Maha Kuasa. Dari sinilah ssangat
nampak bshwa msnusia hidup membutuhksn pegangan
vakni agama. Manusis akan selslu mendekatkan
diri kepada Tuhannya  untuk mendapatksn
perlindungan dan kasih sayangNya.
Cara-cara mendekatkan diri kepada Tuhan ini
telah diatur dalam kitabNya, yakni Al Qur an.
Oleh karena itu, mempelajari dan memahami Al
Qur“an tidak hanya penting dan suatu kewajiban,
tetapi sustu saat akan menjadi suatu kebutuhan.
Maka daslam hsl ini TPQ menyelenddarsksn

pendidikan khusus keagsmaan yang penekanannys

34. Team Tadarus AMM,

2antri, TQA, Tp, 1984, Hsl 1.
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lebih pada csra membaca Al Qur an dan
pengamalannya dslam kehidupan sehari-hari.

Pokok-pokok Pendidikan Taman Pendidiksn Qur’an (TPQ)

Sesusi dengan tujuannya, maka materi pokok
pelsjaran adalah belajar membsca Al Qur 'an dengan
benar sesuai dengan ilmu tajwidnya. Namun selsain
belajar membaca Al Qur 'asn sebagai materi terpokok
dalam TPQ, ads pula beberapa materi penunjang
sebagaimana tujuan TPQ adalah mengajarkan bidang
keasgamsan. Pokok-pokok materi penunjang tersebut
dntara lain

a. Hafalan bacaan sholat

b. Do’s sehari-hari, seperti do’a sebelum dan
sesudah makan, do’s sebelum dan bangun tidur,
do'a untuk kedua orang tua, do’'s sebelum
belajar dan sebagainya.

c¢. Hafalan surst-surat pendek, yakni surat-surat
Al Qur’ an yang terdapat dalam juz 30.

d. Ayast-ayat pilihan, yékni ayat-ayat berhubungan
dengan tata cara kehidupan sehari-hari,
mengandung nilai-nilai pendidikan, dan hikmah-
hikmah lsinnya yang terdapat dalam Al Qur’an.

e. Praktek sholat, yakni mendemonstrasikan cara

mengerjakan sholat.
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f. Cerita dan menyanyi yang islami, yskni cerits
tentang pasra rosul dsn menyanyi lagn ysang
mengandung pelajarsn agsma, vyang biasanys
diperuntukkan untuk snak usis TK.

g. Menulis huruf Al Qur’an, yskni menyalin huruf
dan ayst-ayat Al Qur sn.

[

9. Kurikulum Tamsn Pendidikan Qur’ san (TPQ)



KURIKULUM TK AL QUR'AN

BADAN KOMUNIKASI PEMUDA MASJID INDONESIA
GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

TUHIEN TLILAN RAHER PENBAJARAN
KURTKULER IHSTRUKSIONAL
L FOKCK BAHABEN URATAN
Z 3 L]

Santri gesahani dan
senghayati A1 Quran

sehagei Kitab Suci dan

genjadikan kebiacaan
serta hegemaran sen-
bacz ) Bur'en {tzda-
rus) depgan fasih
senurut kaidah ilmu
Tajuid dan dapat
senger jakan Shalat
dengan baik serta
gampy berdoz dan ber-
amal chzleh,

. Santri szampu membaca

huruf hijaiyah
cecuai sakhraj.

. Sentri maspu menulis

huruf tunggal.

. Santri easpu/hafal

tiga do'a dan satu
baczan Shalat dengan
facih/tepat.

1.1 Pengenalan huruf
tungoal,

2.1 Pengenalan huruf

tunggal,

3.1 Do'a Pesbuka 1.
2 Do'a Pesbuka I1,
3 Senandung Do’

Al Qur'an,
4 Do’z Iftitah,

- Latihan mesbaca
dan senulic
haruf tunogal,

- Latihan menyimak
dan melzfadzkan,

. Santri easpu sembeda

kan huruf tunggal
dan huruf sasbung,

. Santri saspu meabeda

kan tanda panjang
dan pendek,

. Santri mampu/hafal

tiga do'a satu surat
pendek dan bacaan
Shalat dengan fasih,

1.1 Pengenalan huruf
szebung,

2.1 Pengenalan tanda
panjang.

3.1 Do'a Penutup

2 Do'a kebaikan dunia
akhirat,

3 Do'a akan tidur dan
bangun tidur.

4 Surat Al Fatihah,

9 Bzraan Ruku’ dan
Sujud,

- Latihan eesbaca.

- Latihan mesbaca,

- Latihan menyisak
dan selafadzkan.

Santri sanpu menge-
nal dan sesbedakan
tznda bacz serta
sesbacanyz dengan
fasih,

. Santri mampufhafal

tiga do'z, dua surat
pendek dan bacaan
Shalat dengan fasih.

1.1 Pengenalan tanda
baca Kasroh,
Dloasah, Sukun.

2.1 Do’a keluar rusah,
2 Do'a sau dan sele-
cai zakan.
3 Surat An Naas.
4§ Surat Al Falag.
% Bacaan I'tidal.

- Latihan sesbaca.

- Latihan menyisak
dan selafadzkan,
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FROGRAN
HETODE SARANA SUMEER FERILATAN FETERANGAN
BN | MINGEY
HER 7 g 9 10
1 |4 Minggu! Latihan Tanye damabiBuke Igra’ Tec Lican Per-  {Padz kolos 7 & 9 ter-
Desonctrasi Fenu- 1Jilid  dan Alatlbuatan Observasi [dapat beberaps bentuk
gasan Hermain Perage Tertulis getode dan penilaian,
Cerite & Menyanyl dapat memilik yang
cocok untak diteraphan
2 14 Hinggu} s.d.8 Buku Igra’ g.d.a s.d.2
Jilid 2
s.8.3
3 {4 Minggui s.d.2 Bubu Igra’ s.0.8 c.d.3
Jilid 3

c.d.2
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TUIUEN THILAY BEHAN PENGAIPREN
VHRIYULER INETRUESIONSL
LML FORDY BAHAEAN URRIAH
i 2 3 3

Santri sesahami dan
senghayati Al Bur'an
sehagat Kitab Suci dan
zenjadiken kebizsaan
serta kegesaran mea-
kaca £ Our'an (tada-
ruc) dengan fasik
genurut kaidah ilgu
Tainid dan dapat
sengerjakan Shalat
dengan baik serta
saapy berdoa dan ber-
asal shaleh,

[y

~a

. Santri sampu eengenal

tandz Tennin, Nus dan
Miw Sukun, baczan
Qalgalah dan sesbeda-
kan bunyl sukun serta
membacanyz dengan
facih,

Sentri mampu/hafal
duz dp’'s, satu surat
pendek dan ayat
pilihan serta baczan
Shalat dan membacanye
dengan fasih,

1.1 Pengenalan Tenwin,
2 Nun dzn Wis Sukum,
3 falgalah,

4 Ferbedaan Hamaah,
#in, Yaf dan Baf
Sukon,

2.1 Do’z gacsuk WC.
2 Bo'a keluar KL,
3 Surat Al Ikblas.
4 Ayat Kered,
3 Bacaan duduk antara
dua sujud,

- Latihar zemhaca,

- Latihzn menvimak
dan selafadzkan,

Santri sampu sengenal
bacaan wagaf, bacaan
panjang 5/6 harakat,
bacaan dengung, Alif
Las Syamsiah dan
fzzariah sertz Tasy-
did dan sesbacanya
dengan fasih.

Santri saspu/hafal
sato do'a, ayat
pilihan dan bacaan
Shalat,

1.1 Pengenalan bacaan
wagaf.
2 Tandz paniang %/b
herakat.
3 Racaan dengung.
4 Alis Lam Syaasiah
famariah,
3 Bacaan Tasydid,
2.1 Do's mendengar Azen
2 Ayat 1-11 S, Al
Hukainun,
3 Tesyahud/Tahiyat.

- Latikan mesbaca.

- Latihan senyimak
dan selafadzkan,

1'

Santri sampu sengenal
bacaan saear, bacaan
rendah dan tanda-
tanda wagaf serta
ae@bacanya dengan
fasih,

Santri sampu/hafal
dua ayat pilikan,

1.1 Pengenalan bacaan
saga’.
2 Barazan rendah,
3 Tanda Magaf.

2,1 Ayal 9-11 5, £l
Juguah,

2 Ayat 12-19 §.lugsan

- Latihan seabaca.

- Latihan menyimak
gan selafadzken,
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METORE

GARANA SUNEER

PENILAIAN

YETERANGAK

o~
-

g

14

5.8,

4 14 Minggu| Latihan Tanye JewshiBuke lIgre’ Tec Lican Per-  }Peda kolos 7 & 9 ter-
Desonstrasi Penu- |Jilid 4 dan Alet)buaten Observas: }dapat beberaps bentuk
gasan Bergain Peraga Tertulis setode dap pepilaian,
Ceritz & Henyanyi dapat mesilih yang

cocok untuk diteraphan
& |4 Mingou} s.d.a Buku Igra’ s.d.8 5.8.3
Jilid &
s.d.8

6 14 Hinggu{ c.d.a Buke Igra’ c. 8.2 s.4.2
Jilid &




KURIRULUM TK AL QUR'AN
BADAN KOMUNIKASI PEMUDA MASJID INDONESIA
(PARET TADARUS AL QUR’AN)
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(PAKET B)
TUILRY FLILAN BARAN PENBAIAREHN
KURTKULER INSTRUKSIONAL
L POKOK BAHAGAN URAIRR

b

2 3

]

Santri seszhami dan
senohayati Al Gur'an
sehagai Kiteb Suci dan
geniadikan hekizcaan
ceriz hegesarah Gee-
baca £ Qur'an {tada-
rus} dengan facih
genurut haidah ileu
Tajwid dan dapat
senger jzkan Shalat
gengan beik certa
saspu berdoa dan ber-
aeal shaleh.

Santri hafal nama-nas:
surat dan nomernys, se-
ngenzl makharijul heruf
dar meabacarys dengan
facih,

Pergenalan naga dan
nosor surat.

Lars mesulal meabaca
£1 Bur'an.

Makhrijul huruf,
Tadarue Al Bur'an,

- Latiken menyimak
dan aelafadzkan,

Saptri saspu sengenal
Ileu Tajnid dan sampu
membaca cesual dengan
kaidah 1lgu Tajwid
{facih).

Pengenalan Izhar dan
tara sesbacanya.
Pengenalan Iglab dan
cara aeabacanya,
Pengenalan ldgam dan
cara aeabacanya.
Pengenalan Ikhfa dan
tara sembacanya.
Tadarus A Gur’an,

- Latihan menyigak
dan =elafadzlan,

Santri maspu sengenal
baczan Isalah, lsyasman,
Nagzl, Saktah & Tashil,
serta sesbacanye dengan
facih.

Pengenalan lsalah,
Isysan.
Nagal.
Saktah,
Tashil,
Tadarus #1 Our’an,

- Latihan menyisak
dan selafadzkan,

Santri saspu mengensal
bacaan Nun Washal/Iwad
Racaan pendek khusus dan
aeabacanya dengan fasih.

Pengenalan Nun
Hachal/Inad,

Bacaan pendek khusus
Tadarus Al Bur'an,

- Latihan nenyisak
dan selafadzkan,

Santri mengenal Mad,
Balgalah Sugre & Kubra,
dan ayat-ayat Sujud
Tilanah, certa sesbaca-
nya dengan fasih.

Pengenalan Mad Ashli
Had Far'i,

falgalah Sugra &
fubra,

fyat-ayat Sujud
Tilanah.

Tadarus £1 Bur’an.

- Latikan aenyisak
dan selafadzkan.

Santri sampu sengenal #l
Babul huruf, Shifatul
huruf dan tanda Wagaf
sertz membacanyz dengan
facih,

Pengenalan Rl Bazhu!l
huruf,
Shifatu! huruf,

. Tapda ¥agaf,

Tadarus 8! Qur’an,

- latihan menyisak
dan eelafadzkan,




43

PROGRAN
METODE SERANA SUNHER PENILAIAN FETERENREN
ELM L MINGBY
1 14 Mingow! Latihan Tanyz lewab|Buky Teimid Tes Lican Per-  {Padz koles 7 & 9 ter-
Leponstraci Fenu- {Prakiis, £lat Pelbuaten Obcervesi jdapat beberaps bentuk
gasan Rersain raga, Al Gur'an |Tertelic setode dan penilaian,
dapat semilih vang
cocok untuk diterapkan
2 14 Minggul s.d.2 s.8.8 c.d.a c.d.a
I 14 Kingou| s.d.a c.d.2 c.4.3 s.d.2
4 14 Hinggu| s.d.2 s.d.a s.d.2 c.d.a
3 {4 Mingou{ s.d.a s.8.3 s.d.2 c.d.a
& 14 Hinogu| s.d.a s.d.a c.4.3 c.d.2
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B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar

1.

Pengertian Tentang Prestasi Belajar Pendidikan Agamas
Sebelum kita membahas tentang prestasi
belajar pendidikan agama, untuk lebih mempermudah
pemahaman, penulis beriksn devinisi masing-masing
dari prestasi, belajar dan pendidikan agamsa.
a. Pengertian Prestasi
Sebagaimana telah disebutkan pads bab I dalam
penegasan Jjudul bahwa prestasi adalah hasil
yvang telah dicapai, dilskukan atau dikerjakan.
b. Pengertian Belajar
Para ahli mempunyai tafsiran sendiri-sendiri
tentang spa yang dimaksud dengan belsjar.
Tafsiran itu berbeda satu sama lain berdasarkan
terkaan vyang mereks berikan dalam proses dsan
kegiatan belajar itu.

Menurut T. Raka Joni, dalam artikelnya yang
berjudul "Teori Mengajar dan Psikologi Belajar”
mengatakan bahwa
Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil pengalaman kecuali perubahan tingkah laku
vyang disebabkan oleh proses menjati matangnya
seseorang atau perubahan instingtif.

Sedangkan Dr. Oemar Malik dalam bukunya

Psikologi Belajar Mengajar mendevinisikan belajar

sebagsai
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Perubshsn dari persepsi dan tingkah laku, termasulk
jugs perbaikan tingksh lasku, misalnys pemnuassn
kebutuha%"_pribadi dan mssyarakat secsrs lebih
lengkap.°?
Dari dua pendapst di atas, mengataksn bahws tidak
semus perubahan disebut sebsgai belajar. Misslnys
perubahan-perubshan vang terdapat psads seorang
bsyi, maks perubshan itu disebut perubshsn
instingtif, demikian Juga perubshan seorsng dari
kurus menjsdi gemuk, perubshsn-perubshsan vang
seperti ini adalsh perubshan vang tidsk disebabkan
oleh pengalamsn dsn latihan, jadi perubahannys
bukan termasuk belajar.

Menurut H.M. Arifin, belajar adalsh
Sustu rangkaian proses kegiatan respon vang
terjadi dalam suatu rangksisn belajar mengsjsr
yang berakhir pads terjadinys perubahan tingksh
laku baik jasmsni mauvpun rohani ggibat pengalaman
atau pendetahuan yang diperoleh.

¥.8 Winkel dalanm bukunysa Psikologi
Pendidikan dan Evsalusasi Belajsr menyatakan bshws

Belajar adalah proses pembentukan tingkah laku

secars terorganisir.3?

* Dr. Oemar H Malik, Psikologi Belsisr Mengaisr, Sinsar
39,

Baru, Bandung, 1892, Hsl 45.

H.M. Arifin, Hubungan Timbal Bslik, Bulan Bintang,
Jakarta, 1978, Hal 14.

Drs. Mshfudh Shalahuddin, Op Cit, Hal 28.
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Dari berbagai pengertian belajar yang berbeds di
2tss, nsmpak bahws ads sstn perbedsan tentsng
teori belajsr. Dari teori-teori belsjar ysng sds
dapat dikelompokkan menjsdi tigs teorit belajsr,
antara lain
1). Teori belajar menurut ilmu jiwa days
Teori ini dipelopori oleh Salz dan Wolf,
mereka mengataksn bahwasannya Jjiws terdiri

dari daya, seperti days berpikir, mengingat,

mencipta tanggapan serta kemauan dan
sebagainysa, dan daya-daya tersebut harus
dilatih.38

Menurut konsep saliran ini bahwa inti
dari belajar pads hskikatnya adalsh ulangan-
ulangan yang bertujuan untuk membentuk formal
intelektuslistik.

2). Teori belsjar menurut psikologi asosissi
Menurut teori ini belajar adalah memberi
stimulus kepada anak sehingga menimbulkan
respon yang kita ingini. Dalam teori ini

terjadi hubungan stimulus dan respon, ysakni

—————— e e

35.

Ibid, Hal 31.
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Jiks sering diulasng dan dilstih maks sksn
menjadi kebisssan. -
Teori belajar menurut psikologi gestalt
Menurut alirsn 1ini, Jiwa manusis adslsh
suatu keselurvhan yang berstruktur. Suatn
keseluruhan ysng berstruktur buksn penjumlshan
dsri unsur-unsur, melainksn unsur-unsur itu
berada dalam keseluruvhan menurut struktur
tertentu dan saling berintegrasi antara ssatu
sama lain.=”
Pengertian Pendidikan Agamsa
Menurut A.D. Marimba pendidikan agams
adalah
Bimbingan jasmani dan rohani berdasarksn hukum-
hukup sgama islam menuju kepada. terpfntuknya
kepribadian utama menurut ukuran islam.
Sedangksn Dra. Zuhsirini, Drs. Abd.
Ghofir dan Drs. Slsmet as-Yusuf dalam bukunys

Metodik Kusus Pendidikan Agdams memberikan

devinisi pendidikan sgama sebagai berikut

Imansyah Ali Pandi, i i
Unum, Usaha Nasional, Sursbsays, Tt, Hal 45.

endj

Mahfudh Shalshuddin, Op Cit, Hal 39.

A.D. Marimba, Op Cit, Hal 23.
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Pendidikan sagsms adslsh usahs-usshs secars
sistemstis dan pragmstis dslsm  membsntu snsk
didik sgar mereks hidup sesuai dengsn  sizran
islam.®

Prof. Dr. Qemar M Al Touwmy Al Syabani
menyatsksan bahws
Pendidikan agsma sdalsh proses mengubsh tingkah

laku individu pada kehidupan sekitarnyas melslui
proses pengsjaran sebagsi suatu aktifitas asssi

dan sebagg& profesi diantars profesi asssi di
masyarakat .=

Dari tigs devinisi yskni devinisi prestasi,
belajar dan pendidiksn agéma di stas, dapst
dijadikan rujukan untuk mengartikan prestssi
belsjar pendidikan sgama.

Prestasi belajar pendidikan agama adalsh
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan dslam
bidang sgama, yang lazimnya ditunjukkan dengan
nilai tes atau angka nilsi yang diberikan oleh
guru.

2. Macam-macam Prestasi Belajar Pendidiksn Agams
Prestasi merupakan sesuatu yang telsh
dicapai, dan hasil belajar atau prestasi belsjar
adslah kemampuan-kemampuan yang dimiliki sisws

42. pra. Zuhairini, dkk, Metodik Eusus Pendidikan Adsms,
Ussha Nasional, Surabsaya, 1983, Hal 27.

4z. Prof. Dr. Oemsr M Al Toumy Al Sysbani, Filsafst

Pendidikan Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1979,
Hal 339.
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setelsh 1is menerima pengalamsn belsjarnys. Psrs
shli membsgil prestasi dengan berbeda-~beds
Jumlahnys.

Horward Kingsley membsgi prestasi belsjar
menjadi tiga macam, yakni ketrampilan dsn
kebissaan, pengdetahuan dan pengdertian, serta sikap
dan cita-cita. Sedsngksn Gagne membaginys menjadi
lima kategori sntsra 1lsin, informasi verbal,
ketrampilan intelektusal, strategi kognitif, sikap
dan ketrampilan motoris. Benyamin Bloom secars
garis bessr membaginya dalsm tiga rsnah, yakni
ranah kognitif, ransah afektif, dan ranah
psikomotorik.4?

Dalam sistem pendidikan nasional rumussn
tujuan pendidikan, baik tujusn kurikuler maupun
tujuan instruksional, menggunskan klasifikasi
prestasi belajar dari Benyamin Bloom, yakni
a. Prestasi di bidang kognitif, yskni prestssi

vang berkenaan dengan hasil belajar intelektual
vang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetshuan
atau ingatan, pemshaman, aplikasi, sanslisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedus aspek pertama

disebut kognitif tingkat rendsh dan keempst

————————— e e e e

45,

Dr. ;
Mengsisr, Remajs Rosdakarya, Bandung, 1995, Hal 22.

Nana Sudjsans, i i i Ses
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sspek berikutnya disebut hkognitif tingkst
tinggi.

Dalam pendidiksn agama, para ranah
kognitif ini 1lebih ditekankan pada tingksat
kognitif rendah vyakni pemahamsn siswa dalam
menerima materi pendidiksn agamsa dan daya ingat
atau pengetshuannya terhadap pendidikan sagama,
Prestasi di bidsng afektif, yskni prestasi ysng
berkensan dengsn sikap yang terdiri dari 1lima
sspek, vyaitu penerimaan, Jawaban dan reaksi,
penilaian, organisasi dan internslisasi.

Pada ranah afektif ini, prestasi belajar
pendidikan &agamsa lebih menekankan pada sikap,
misalnya sopan santun, menghormati orang yang
lebih tua dan lain sebagainysa.

Prestasi di bidang psikomotorik, yakni prestasi
yang berhubungan dengan hasil belajar
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam
aspek, dalam ranah psikomotorik, yaitu gerakan
reflek, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan
perseptusl, keharmonisan atau ketetapan,
derakan ketrampilan kompleks, dan gerakan

ekspresif dan interpretsastif.



51

Dalsm pendidikan sgsma, keshlian di
bidang psikomotorik ini ditekankan pada
praktek-praktek ibsdah sebsgsimsns ysng telsh

disyvari ‘atksn dslasm sgama islam.

3. Faktor-faktor vyang Mempengsruhi Prestasi Belsjsr

Pendidikan Agams
Dalam pendidikan, untuk mencapsail suatu
tujusan yang telah ditentukan, kita perlu
memperhatikan faktor-faktor vyang mempengaruhi
berhasil tidaknys sustu pendidikan. Dalam hal ini
penulis skan menerangkan satu persatu faktor-
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar,
antara lain
a. Faktor external, yaitu faktor vyang datangnya
dari luar diri peserta didik. Fsktor ini
dibedakan menjadi dua bagisn, yakni lingkungan
dan instrumentsl.

Adapun vang dimaksud dengan faktor
lingkungan adalah alam dan sosial. Alam
dicontohkan seperti cuaca, udara, situasi dan
lain sebagainys. Sedangkan sosial dicontohkan
seperti orang-orang, baik orang tersebut hadir
ketika seseorang belajar maupun tidak hadir.

Sedangkan instrumental adalsah terdiri
dari guru atsu pengajar, kurikulum, sarana dan

fasilitas serts administrasi atau managemen.
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Fsktor internal, yaitu yang berassl dari dslsm
diri reserts didik, fsktor ini dibedskan
menjadi dus bagisn, yskni fisik dan psikis,

Dalam faktor internal terdiri dsri dus
besgdisan yang pertama adslsh faktor fisik,
keadasn fisik sangst berpengsruh bagi peserts
didik untuk mengikuti proses belajsr mengsjar,
misalnys tonus jasmani dalsm keadsan sehst dan
sedgar, maks dalam menerima materi pelsjarsn
akan diterima dengan tenang dan antusisas.
Begitu pula sebaliknys jika tonus Jasmani
mengélami sakit, hal ini pasti skan proses
belajar mengajar dan berpengaruh terhadap hasil
dan prestasi belajar.

Faktor internal yang kedua adslah faktor
psikologi, faktor psikologi terdiri dari
kecerdasan, bsakat, minat, motifasi, kemsmpuan
kognitif dan sebagainya. Apsbila faktor
psikologi kurang baik, maks hasil belajarpun
menjadi kurang baik pula begitu, Jjuga

sebaliknys bilas faktor psikologinys baik .46

4=,

Drs.

Mahfudh Shalahuddin, Op Cit, Hal 57.
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4. Evsluasi Pendidikan Agsnma
#. Pengertisn Evaluasi Pendidikan Agama
Dalam segals usshs msnusis pasti ads
raksud  dan tujusn yang hendsak dicapai. Begitu
rula dengan dunis pendidikan. Untuk mengetshui
berhasil tidaknys pencspaian tujuan tersebut,

Seseorangd harus menilai dan mengukurnys, vang

dalam pendidikan hal itu disebut dengan

evaluasi.
Dr! Suharsimi Arikunto, membedaksn mengukur
menilai dan mengevalusi, sebagai berikut

1). Mengukur adalah membandingksan sesuatu
dengan satu ukuran. Pengukuran bersifst
kwantitatif.

2). Menilsi adalah mengambil suatu keputusan
terhadsp sesuatu dengan unkuran bsik buruk.
Penilaian bersifat kwalitatif.

3). Mengadakan evaluasi meliputi kedua langksah
di atas yakni mengukur dan menilai.%°o

Ngalim Purwsnto dalam bukunya Prinsip-
prinsip dan Tehnik Evalusasi Pengsjaran
memberikan devinisi evaluasi sebagai suatu

proses untuk penaksirsn terhadap pertumbuhsn

e —

Dr. Suharsimi Arikunto, -
Bina Aksara, Jaksrts, 1989, Hal 3.
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dan kemajuan sisws ke srah tujusn atsu nilsi
yang telsh ditetapkan dslsm kurikulum.?”
Sedanghksn vyang dimsksud dengan evsalussi
pendidiksn agsma adalsh sustu kegistan untuk
menentukan tarsf kemajusn sustu pekerjasn dslam
pendidikan agama.45
b. Fungsi Evaluasi Pendidikan Azanma
Dalam evaluasi pendidiksn agams mempunysai
beberapa fungsi, antara lsain
1). Penilsian berfundsi selektif
Dengan cara mengadskan penilaian guru
mempunyai cara untuk mengadakan seleksi
atau penilaisn terhadsp siswanys.
2). Penilaian berfundsi diagnotik
Apabila alat yang digunakan dalsm penilsian
cukup memenuhi persyaratan, maka dengan
melihat hasilnya, guru aksan nengetahui
kelemahan siswa. Disamping 1itu diketahuni
pula sebsb musabab kelemahan itu. Jadi
dengan mengadakan penilaian, sebenaranys
guru mengadakan disgnossa kepsda siswa
Ngalim Purwanto, Prinsip-princip dan Tehnik Evalussi
Pendaiaran, Remajs Rosdakarya, Bandung, 1882, Hsl 3.
Muhalmln. Abdul Mujib, Egmikixan__Egndidikgn__lslﬁm
Trlgénda Karysa, Bagdung,11993 ﬁal 277. < ' '
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tentang kebaiksan dsn kelemshsnnys. Dengsn
diketahuinya sebab-sebsb kelemahan, wmsks
akan lebih madah dicari cars untuk
mengsatasinys.

Penilaian berfungsi sebagsai penempatan
Dalam setisp diri manusis terdspst
kemampusn individu, begitu Juds dengdan
sisws, mereks sejak lahir telah membaws
bakat dan potensi sendiri-sendiri, sehinggda
pelajsran skan 1lebih efektif apabils
disesusikan dendan pembawsan dan bakat
yang ada.

Penilsaisn berfungsi sebaagsi pengukur
keberhssilan

Fungsi ke empat dari penilaian ini
dimaksudkan untuk mendetshul sejauh mans

. A
suatu program berhasil dlterapkaniﬁg

Jenis Evaluasi dalam Pendidikan

Berdasarksn kepada fungsi evaluasi vyang

maka jenis evaluasi dapat diklssifikasiksan

sebagal berikut

Suharsimi Arikunto, Op Cit, Hal 89-11.
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Tes penempatsn, yaitu tes vyang bertujuan
untuk mendetshui tingkst kemsmpusn seorang
siswa, untuk dijadikan dasar dalam
memberikan pelajaran. Pada uamumnya tes
penempatan ini berbentuk prestasi, yakni
tes vyang diberikan kepada anak didik
sebelum anak menerima pelajaran lebih
lanjut. Itun dilakuksn untuk mengetahui
tingkst pencapaian tujuan materi yvang telsh
disampsikan.

Tes diagnotik, vyaitu tes vyang digunakan
untuk mengetsahui tingkat kesulitan belsjar
vang dislami oleh anak didik. Tes ini
dilaksanakan satas dassr dari hasil tes
formatif. Soal-soal tes diagnotik hanys
dibatasi pada hal-hal yand dianggap sulit
oleh anak didik, tes ini biasa dilskuksn
secara individu msupun secars kelompok.

Tes formatif, ysaitu tes yang dilakuksn pads
saat berlangsungnya proses pengajaran,
khususnys diberikan setelah anak didik
selesai mengikuti program bahan susatn
satuan pengajaran. Tes ini diberikan secara
periodik untuk memonitor kemsjusn belajsr

siswa selama belsjar berlasngsung dan
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berguna untuk memberiksn umpan balik untuk
perbsikan-perbsiksn program pendajarsn sgsr
hasil belsjsr vang dicapsi ansk didik
menjadi lebih bsik.

4). Tes sumatif, yaitu tes vyang dilakukan
terhadap hasil belajar setelah ansk didik
mengikuti materi pelajaran selama satu
catur wulsn, satu semester, akhir tshun,
atau setelah mendgikuti prodram pengajarsn
pada tingkst tertentu.

Luas bsahan pengajaran tes sumatif 1lebih
lusas, sebab menyangkut progranm jangka
panjang. Kesahlian atasu kemampusn seorang
guru dalam menyusun atan membuat bahan
materi tes sumatif sangatlah diperlukan.
Sebab dengan tes vang  baik akan
memungkinkan dapat memberikan gambaran atsau
kesimpulan yang benar tentang hasil vyang
telah dicapai oleh anak didik.
Dari uraian di atss, jelaslah bahwa ke
empat bentuk tes tersebut dapat digunshkan oleh
guru untuk menilai hasil belajar siswa dengan

tujuan yang berbedsa.



C. Pengaruh TPQ Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam - »
Pads abad XX 1ini perkembangan pendidikan
nasionsal Indonesisa memberikan peluang yang
cukup baik terhadap perkembangan pendidikan Islam.
Ksrena pendidikan tersebut bertujusn membawa snak
didik agsr menjadi manusia Indonesia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta berbudi
peherti luhur sebsgaimana tujuan dari pendidikan
nasional yang bertujusn untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mendembangkan manusia Indonesia seutuhnys,
yaitu msnusia vyang beriman dan bertagwa terhadsap
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki
rengetahusn dan ketrampilan, kesehatan Jjasmani dan
rohsni, hkepribadian yang mantsp dan mandiri serta
rass tsndgung jawab kemasysaraskstan dan kebangsaan.50
Perkembangsn pendidikan agsma islam .semakin
pesat sekitar tshun 1982 dengan berdirinya lembagds
pendidikan .islam vang diformat mudah diterima dan
dikhasusksn untuk anak-anak dan remaja muslim, yakni
Tamsn Pendidikan Qur an (TPQ). Berkembang pessatnya
pendidikan islam ini ditandai dengan sadanya metode

50. Undang-undang BRI No. 2 Tahun 1889, Tentang Sistem
endidi 510 , Aneksa Ilmu, Semarang, 1889,
Hal 4.



baru dsalam pengsjaran sgama, terutams cara membaca
Al Qur’'sn vyang didesain mudah diterima oleﬁ anak
didik, sehingga keberhasilan dslam pendidikan pun
terlihat nyats.

Pendidikan agsama memang lebih tepat diberikan
kepads anak sejak usia dini, karena dsalam membinsa
pribsdi anak sangat diperlukan pembiassan-pembissaan
dan latihan-latihan yang membutuhkan waktu yang cukup
lams. Sebagaimsna yang dikatakan Prof. Dr. Zakiysh
Darajat berikut ini
Untok membina anak sgar sifat-sifat terpuji tidaklsh
munghkin dendan penjelasan pengertian sajs, akan
tetapi perlu membiasakannya wuntuk melakukan yang
baik, yang diha;apgan nanti dia akan mempunyg} sifat-
sifat itu, dan menjanhi sifst-sifat tercels.

Dengan demikian, pendidikan di masa kanak-
ksnsk sksn ssngat melekat erat dalam kehidupannys
di masa mendatang. Namun demikian, bukan berarti
pendidikan ysng diperoleh anak sejak kecil dapat
dipastikan msmpu merupakan prilaku dan sifat-
sifstnya, karena mereka harus melewati masa-
mass remsjs  awal, yskni usia 13-18 tshun yang hsal
ini biasanyas anak mulai menginjak pendidikan di SLTP,

karena masa ini penuh dengan kegoncangan perassan

dan perubshan-perubshsn vyang bersifsat jasmaniah,

1. prof. Zakiyah Darajat, Ilmn Jiwa Agsma, Bulan
Bintang, Jakarts, 1870, Hsal 62



sehingga dimungkinkan Kkepercaysannys Lkepads -~ agams
juga mengalami kedgoncangan. Prof. Dr. Zakiyah Darajat

mengatakan

Perubshsn jasmani (padzs remaja awal) itu, menimbulkan
kecemasan pads remajs, sehingga menyebabkan terjadi-
nys kegoncangan emosi, kecemasan dan kekhawatiran,
Bshkan kepercaysan kepada agama yang telah tumbuh
pads nmpuy sebelumnya, mungkin Jjuga mengalami
kegoncangsan.”

Oleh karena itu, pendidikan agama hendsaklah
diberikan kepsds snak sejsk usia dini dsn berturut-
turut peda massa remajsa awal, sebagaimans vang
dijsdikan sassran pendidikan oleh TPQ.

Dalam pandangan Islam, manusia l1shir ke
dunis ini dslam kesdasn tidsk mengetshui suatu

spapun. Sebsagsimsna firmsn Alloh SWT dalam sursat

Ann Nshl : 78

e % 1)_) s 12 //,‘J> ,
(v J,L/v \Qj
Artinya :

"Tuhan itu melahirkan kamu dari perut ibumu dslam
kesdaan tidak mengetahui sesuatupun..."53

Walaupun manusis lahir tanps membawa pengetahuan,

tetapi dia dibeksli dengan potensi pembsawaan yang

[
52

Prof. Dr. Zakiyah Darajst, Op Cit, Hal 115.

53. pepag RI, Op Cit, Hal 413.



disebut dengan fitroh. Potensi inilsh vang _harus
mnendapathan pendidikan vyang benar, hadis Nabi SAW

mengatakan

)/ ;9? 7. )1/ v, e
) gt )

Bossr v
J sl 6,4 Lk D ERAT

Artinys

3emus  anak ysng dilahirkan membswa fitroh, maks

orsng tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, HNasrani

atau Msjusi

Dari hadis di satas, dapat kita ketahui
pentingnys dan kuatnys pendidikan dalam mempengaruhi
sifat dan pandangan hidup manusia. Oleh ksrens itu
pendidikan harus dilakukan secara optimal gunsa
membentuk manusia vyang bermoralitas tinggi, ber-
pengetahnan dan bersgams yang benar. Sebab pendidikan
sgama  menyangkut manusia seutuhnya tidak hanysa
membekslli dengan pengetahusn agama stau mengembanghkan
intelektual sajs, melainkan menyangkut Kkeseluruhan
pribadi msnusisa.

Dalam rangka memberikan pendidikan secars
optimal, TPQ memberikan alternatif pendidikan agama
bagi anak-anak dan remajs muslim. TPQ dalam
pendidikannya 1lebih meneksnkan pada cara membacs
Al Qur 'an serta pengamalannys dalam kehidupan

sehari-hari. Sebab memberikan pengajaran cars



nembaca Al Qur'an wajib bagi kita, sebagaimans - hadis

Nabi SAW berikut ini : s
M\C&-’j /:p}- d@;&?&}\\j}f

i "’i»\oseeuﬂ’\%lﬁab iz s

Artinys : /-’ ; ( ﬁahﬁe\

Berilah pendidikan sanak-snakmu atas tlga macam
mengasihi Nabi, mengasihi keluarganya dsn membacs
&1 Qur'an, maka sesungguhnya orsng vyang hafal
Al Qur’an berada pada naungan Alloh, yaitu di hsri
vang tidak ada naungan kecusali nagzgan Alloh beserts
para Nabi dan kekasih-kekasihnya.

Dari hadis di atas, dapat kita simpulkan bahwa
mengajarkan cara membaca Al Qur an adalah menjadi
berhukum wajib sebab anjuran Nabi SAW tentang hal
tersebut. Untuk itu kita wajib mengupayakan
pendidiksn yang terbaik untuk genersassi kita, ksarena
perkembangan manusias diusahskan sendiri, sebsagaimans
dikstakan Dra. Uhbiyati

Dendgasn demikian, perkembangan kehidupsan manusis,
bshkan bahagis s&atau celakanys, hal ini ditentukan
oleh pembawasn, lingkundsan dan usahsa (pendiggkan)
itu sendiri dalam mengusahakan perkembangsnnys.
Walanpun TPQ dslam pendidiksnnya 1lebih menekankan
pads ¢sra membaca Al Qur‘sn dan pengamalannys

dalsm kehidupan sehari-hari, buksn bersarti TPQ

o4. As Sayyid Ahmad Al Hasyimy, Teriemah Mukhtsrul
Ahadis, Al Ma'srif, Bandung, Hsl 73.

°0. Dra. Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Pustaks
Setia, Bandung, 1897, Hal 144.



mengesampingkan pendidikan agama lainnya, misalnya
tsuhid, fiqih atau lainnya, sebab wujud dari
pengamalsn Al Qur‘an itu sendiri meliputi tauhid,
figih atsu sjaran islam lsinnya. Oleh karens itu
tidak menutup kemungkinan kalau TPQ dapat berpengaruh
terhadsp prestasi belsjar bagi sisws sekolah,
khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam, hal
ini disebabkan karens hal-hal berikut
1. Pendidikan sgama adalah pendidikan ysng bersifat
dogmatis. Dalam memberikan materi pendidikan agama
tentunya antara lembaga pendidikan vyang satu
dengan vysang lain memberikan materi yang sama,
karena memang telah ditentukan oleh agama,
misalnya tentang ketauhidan, bahwasannya Alloh
Mshs Esa, maka materi semacam ini sampai kapanpun

shkan tetap sams dan tidak akan bisa dirubah.

Q%]

Sehubungan sifat pendidikan agams vyang dogmatis
tersebut, dalam memberikan msteri pelsjaran harus
jugs memperhatikan tingkat usis seseorang.
Misalnys untuk usia TK materi ysng patut diberikan
sdalah materi yang dasar, seperti rukun islam atau
lsinnys, begitu seterusnya disesuaikan dengan usia
selsnjutnya.

3. TPQ adalah lembags pendidikan agams islam, Jadi

wajar jiks pendidiksn TP@Q bisa berpengaruh



terhadsp prestasi belajar pendidikan sgams islam,
karena memang materi dari pendidiksn agams dimana~>

msns selalu sams.

Dan beberapa pengaruh TPQ terhadap prestasi

belajar tersebut, biss dslam berbentuk :

1.

[aN]

Pengaruh dalam aspek kognitif, vyakni adanysa
peningkatan nilai raport siswa vyang disebabkan
sdanya pendidikan sgama islam tambahan dari TPQ.
Pengsruh dalam saspek afektif, vakni adanya
peningkatan rasa, misalnya rasa cinta kepada Alloh
dsn Rosullys, atau rssa sopan santun kepads orang
vang lebih tua dan lain sebagainya.

Pengaruh dalam bentuk psikomotorik, yakni adanya
peningkatan ibadah pada anak, adsnya kesadaran
bersedekah kepada orangd vang membutuhkan,
wenysntuni s&nak vyatim, rajin menjalasnkan puasa
sunnah dan sebagsainya.

Dan masih banyak lsgi pengaruhnya vang tidak

perlu penulis jelaskan dalam penulisan skripsi ini.



